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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu komponen penting 

dalam pengembangan agribisnis di Indonesia karena berperan besar dalam 

meningkatkan nilai tambah ekonomi dan menyerap tenaga kerja. Aktivitas 

budidaya hingga pengolahan hasil kelapa sawit memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, baik di tingkat daerah maupun nasional. Oleh 

karena itu, komoditas ini terus dikembangkan sebagai sektor unggulan yang 

mendapat perhatian dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan swasta. 

Kalimantan Tengah merupakan salah satu wilayah strategis dalam 

pengembangan kelapa sawit di Indonesia dengan luas areal yang cukup besar dan 

didominasi oleh perkebunan swasta. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

perkebunan kelapa sawit membutuhkan sumber daya manusia yang kompeten serta 

sistem manajemen yang baik agar produktivitas dan efisiensi dapat tercapai secara 

optimal. 

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang tersebut adalah PT 

Perkebunan Musirawas Citraharpindo yang beroperasi di Kabupaten Seruyan. 

Perusahaan ini memiliki beberapa area kebun yang terbagi dalam berbagai divisi 

operasional serta didukung oleh 2 unit pabrik pengolahan kelapa sawit. Dalam 

menjalankan kegiatan usahanya, perusahaan menerapkan fungsi manajemen 

(POACE) yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan, serta berpedoman pada Standar Operasional Prosedur (SOP) guna 

menjamin efektivitas dan keselamatan kerja. 

Sejalan dengan kebutuhan industri akan tenaga kerja yang terampil, 

Politeknik Negeri Jember (POLIJE) sebagai institusi pendidikan vokasional 

berperan dalam menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan 

tuntutan dunia kerja. Sistem pendidikan yang diterapkan menitikberatkan pada 

penguasaan keterampilan praktis yang didukung oleh dasar teori yang kuat, 

sehingga lulusan diharapkan mampu beradaptasi dengan perkembangan iptek.
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 Salah satu bentuk implementasi dari sistem pendidikan tersebut adalah 

program magang berbobot 20 SKS yang dilaksanakan pada semester 8 selama ±4 

bulan dan menjadi syarat wajib kelulusan. Melalui kegiatan ini, mahasiswa 

memperoleh kesempatan untuk terlibat langsung dalam aktivitas industri, 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh, serta meningkatkan keterampilan dan 

kedisiplinan kerja. Dengan demikian, kegiatan magang diharapkan mampu 

menghasilkan lulusan yang siap kerja dan memiliki daya saing tinggi di dunia 

industri. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan Magang Mahasiswa ini salah satunya adalah untuk mendukung 

tercapainya target capaian pembelajaran lulusan yang dirancang oleh program 

studi, yang mencakup:  

1. menumbuhkembangkan karakter dan budaya kerja profesional bagi mahasiswa;  

2. meningkatkan kompetensi dan relevansi lulusan perguruan tinggi sesuai dengan 

capaian pembelajaran dan kebutuhan DUDIKA;  

3. menjaga mutu dan efektivitas penyelenggaraan Magang Mahasiswa; dan  

4. menyiapkan kemandirian mahasiswa untuk bekerja dan/atau berwirausaha  

1.2.2 Tujuan Khusus  

Tujuan khusus kegiatan Magang Mahasiswa adalah:  

1. melatih mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan sesuai 

dengan bidang keahlian yang teraplikasi langsung pada dunia kerja;  

2. menambah wawasan mahasiswa mengenai etika kerja, prosedur kerja, standar 

keselamatan dan budaya organisasi dalam dunia kerja;  

3. menambah kesempatan mahasiswa dalam memantapkan keterampilan dan 

pengetahuan untuk menambah kepercayaan dan kematangan dirinya;  

4. meningkatkan kemampuan interpersonal mahasiswa terhadap lingkungan 

kerjanya; dan  
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5. melatih mahasiswa berpikir kritis dan menggunakan daya nalarnya dengan cara 

memberi komentar logis terhadap kegiatan yang dikerjakan dalam bentuk 

laporan kegiatan. 

1.2.3 Manfaat  

1. Manfaat bagi mahasiswa  

 Kegiatan Magang Mahasiswa dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa Polije 

sebagai wadah untuk:  

a. menerapkan ilmu serta keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan dan 

teraplikasi langsung di dunia kerja, sehingga meningkatkan keterampilan 

yang sesuai dengan bidang keahlian;  

b. memperoleh kesempatan untuk memantapkan keterampilan dan 

pengetahuannya sehingga kepercayaan diri semakin meningkat;  

c. melatih pengembangan keterampilan komunikasi, kolaborasi, manajemen 

waktu dan pemecahan masalah pada dunia kerja; dan  

d. memiliki kesempatan dalam membangun jaringan dengan para profesional, 

mentor serta rekan kerja.  

2. Manfaat bagi polije  

Manfaat pelaksanaan Magang Mahasiswa bagi Polije untuk:  

a. mendapatkan informasi atau gambaran perkembangan IPTEKS yang 

diterapkan di DUDIKA untuk penyelarasan kurikulum; dan  

b. memiliki peluang kerja sama yang lebih intensif pada kegiatan Tridharma 

dan bidang lain yang relevan.  

3. Manfaat bagi DUDIKA mitra Magang Mahasiswa  

Magang Mahasiswa memberikan manfaat bagi DUDIKA untuk: 

a. mendapatkan talenta terbaik dan mempersingkat waktu rekrutmen 

sehingga mengurangi biaya pembinaan yang dilakukan oleh DUDIKA; 

b. membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi DUDIKA melalui 

kolaborasi; dan 

c. berkontribusi terhadap pengembangan SDM unggul. 
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1.3 Lokasi dan Waktu 

Kegiatan magang yang dilakukan bertempat di Provinsi Kalimantan Tengah 

dengan rincian tempat dan waktu sebagai berikut: 

Nama Perusahaan  : PT. Perkebunan Musirawas Citraharpindo 

Lokasi Magang   : Koperasi Plasma Citra Hanau dan PKS 1  

Waktu    : 02 Februari 2026 – 29 Mei 2026 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan Magang di koperasi plasma citra hanau PT. Perkebunan 

Musirawas Citraharpindo adalah sebagai berikut :  

a. Praktik langsung dan pengamatan di kebun.  

b. Diskusi dengan pembimbing lapang maupun para perangkat selama 

pelaksanaan kegiatan sehingga dapat menambah wawasan tentang budidaya 

tanaman kelapa sawit.  

c. Pencatatan kegiatan harian yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan.  

d. Demonstrasi langsung mengenai teknik aplikasi yang digunakan dan 

dibimbing oleh pembimbing lapang, sehingga mahasiswa dapat lebih 

memahami pelaksanaan item pekerjaan tersebut. . 

e. Studi pustaka yaitu mencari literatur yang ada, dilakukan untuk mendapatkan 

informasi tambahan sebagai pelengkap dan penunjang dalam penyusunan 

laporan magang.


